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ABSTRACT 

 

  

The problem of garbage in Tegal caused by inadequate waste management are also 

difficulties in obtaining land Landfill (TPA) and the technical operation of waste 

facilities and infrastructure are inadequate. Based on these issues, the Government 

of Tegal implement one program from the Department of Housing and Urban 

Spatial Tegal in waste management is a development program of performance 

management of waste derived from the vision and mission Diskimtaru, to measure 

the success of the program is carried out using a logical framework approach 

project (KKLP) which includes the evaluation indicators(inputs,outputs, outcomes, 

benefits, impact) and using theoretical models Korten conformity of the program. 

This study used quantitative research methods. The results showed that the 

performance of waste management development program got a score of 71% 

performance which shows that the performance of waste management development 

program included a category quite successful. Not to the success of the program 

due to an inhibiting factor in the development of the program of waste 

management’s performance, so one suggestion to conduct the program in the 

performance of waste management is completeness of  infrastructures and facilities 

in every place integrated waste management (TPST) 

Kata Kunci : Program Evaluation, Resource, Partisipation

http://www.fisip.undip.ac.id/
mailto:fisip@undip.ac.id
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PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

 Sampah merupakan permasalahan yang 

sangat kompleks. Volume sampah yang terus 

meningkat sejalan dengan pertumbuhan 

penduduk dan pemukiman serta keterbatasan 

lahan untuk pembuangan akhir menjadikan 

masalah sampah sebagai salah satu masalah 

yang harus segera diselesaikan. Sampah yang 

dibuang begitu saja tanpa ada perhatian 

khusus akan menimbulkan permasalahan 

tersendiri. 

Ancaman sampah menyebabkan 

kekhawatiran tentang lingkungan, yang 

melibatkan pemerintah, perusahaan, 

masyarakat, dan terutama produsen. Perlu 

dilakukan sistem manajemen lingkungan yang 

bertujuan untuk memecahkan atau mencegah 

masalah sampah dari lingkungan alam, 

dengan tujuan pembangunan berkelanjutan. 

Permasalahan sampah yang dihadapi oleh 

kota – kota besar juga dialami di wilayah kota 

Tegal yang merupakan Kota padat penduduk. 

Berdasarkan data yang tercatat di BPS tiga 

tahun terakhir, penumpukan sampah di kota 

Tegal dalam dua tahun terakhir meningkat 

hingga 38,9%1. 

Bersamaan dengan kenaikan jumlah 

penduduk suatu kota, pola hidup penduduk 

kota juga semakin konsumtif sehingga 

menghasilkan limbah yang lebih banyak dari 

sebelumnya dan akhirnya permasalahan 

sampah meningkat. Meningkatnya 

permasalahan sampah akan mengakibatkan 

penurunan kualitas lingkungan yang diringi 

dengan penanganan sampah yang belum 

memadai juga kesulitan mendapat lahan 

Tempat Pembuangan Akhir (TPA), dan teknis 

pengoperasian sarana prasarana persampahan 

yang juga kurang memadai. 

Menghadapi hal tersebut, Dinas 

Pemukiman dan Tataruang Kota Tegal 

menyusun strategi yang tertuang dalam 

dokumen RPJMD, Visi Dinas Pemukiman 

dan Tata Ruang yaitu “Terwujudnya Kota 

Tegal yang bersih dan indah dengan 

pemukiman yang nyaman dalam penataan 

                                                           
1 Renstra Diskimtaru Kota Tegal tahun 2014-2019 

ruang yang berkelanjutan berbasis pelayanan 

prima”. Untuk mewujudkan Visi tersebut, 

ditempuh melalui lima misi, yaitu : 

1. Meningkatkan kualitas pelayanan 

persampahan. 

2. Meningkatkan kualitas dan kuantitas 

pertamanan. 

3. Meningkatkan kualitas permukiman 

dengan memfasilitasi penyediaan 

sarana dan prasarana 

4. Meningkatkan kualitas pelayanan 

penataan ruang melalui perencanaan 

dan pengendalian yang prima. 

5. Meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia.  

Guna mewujudkan visi dan misi 

tersebut, Dinas Pemukiman dan Tata Ruang 

kota Tegal memiliki Strategi, sebagai 

berikut: 

1. Meningkatkan kemampuan 

pengelolaan taman dan persampahan 

2. Mengembangkan jangkauan 

pelayanan pengelolaan persampahan 

3. Meningkatkan partisipasi 

masyarakat dalam pengelolaan 

pertamanan dan persampahan.  

Sesuai strategi kedua, mengembangkan 

jangkauan pelayanan pengelolaan 

persampahan terdapat program 

Pengembangan Kinerja Pengelolaan 

Persampahan, program tersebut dijabarkan 

dengan kegiatan – kegiatan yaitu : 

1. Penyediaan prasarana dan sarana 

pengelolaan persampahan. 

2. Peningkatan operasi dan 

pemeliharaan prasarana dan sarana 

persampahan. 

3. Pengembangan teknologi 

pengolahan persampahan. 

Pengelolaan persampahan yang 

dilakukan di kota Tegal harus dilengkapi 

dengan prasarana dan sarana yang memadai, 

sehingga sampah bisa terolah dan sampah 

dapat dihabiskan per harinya. Penyediaan 

prasarana dan sarana yang belum memenuhi 

semua TPST yang ada di Kota Tegal 
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menyebabkan menyebabkan diciptakannya 

kegiatan penyediaan prasarana dan sarana 

persampahan oleh Diskimtaru. 

Program pengembangan kinerja 

pengelolaan persampahan di kota Tegal 

kurang berhasil karena banyak Sampah yang 

tidak tertangani di TPST dikirim ke UPTD 

Muarareja yang memiliki alat incenerator 

berkualitas lebih baik dari TPST, namun 

kenyataannya UPTD Muarareja masih 

kerepotan dalam menangani sisa sampah 

yang tidak tertangani, karena di UPTD 

Muarareja terjadi penumpukan sampah yang 

disebabkan mesin incenarator hanya terdiri 

dari satu buah.  

Gambar 1 

Penumpukan Sampah di UPTD 

Muarareja 

 
Berhasil tidaknya suatu program dalam 

penelitian ini dilihat melalui indikator 

evaluasi yaitu input, output, outcome benefit 

dan impact. Semua indikator di atas 

merupakan satu kesatuan untuk 

menghasilkan program yang berjalan sesuai 

harapan, dapat diterima, dan dirasakan 

manfaatnya oleh masyarakat kota Tegal. 

Dalam memulai pelaksanaan program 

selalu ada input yang menjadi sumber 

berjalannya sebuah program. Dana 

merupakan salah satu input dari Program 

pengembangan kinerja pengelolaan sampah. 

Dana yang digunakan untuk mengelola 

sampah belum dikhususkan dalam APBD 

sehingga menimbulkan kesulitan sendiri 

bagi pengelola sampah. 

Kegiatan penyediaan sarana dan 

prasarana pengelolaan persampahan 

menargetkan keluaran (output) yaitu 

tersedianya sarana dan prasarana 

persampahan, namun pada kenyataannya 

sarana prasarana yang ada di tiap TPST kota 

Tegal masih kurang untuk pengelolaan 

sampah, ditambah lagi dengan 

bertambahnya TPST baru berarti sarana dan 

prasarana yang dibutuhkan bertambah. 

Capaian outcome kegiatan 

pengembangan teknologi pengolahan 

persampahan yaitu tersedianya TPST – 

TPST baru yang dapat digunakan untuk 

mengganti ketiadaan TPA, sehingga dapat 

mengurangi jumlah sampah yang tidak 

tertangani di tiap Kecamatan yang ada di 

kota Tegal yaitu, dari 300 m3 berkurang 

menjadi 134 m3 yang belum tertangani, 

namun sisa sampah dari TPST – TPST yang 

masuk ke UPTD Muarareja semakin hari 

menyebabkan timbunan sampah yang 

semakin tinggi. 

Capaian indikator manfaat program, 

dapat mengantisipasi ketiadaan TPA yang 

masa sewanya sudah berakhir Oktober 2015. 

Sampai bulan April 2016 dipastikan TPST 

menjadi tumpuan dalam pengelolaan 

sampah di Kota ini, namun keberadaan 

sejumlah Tempat Pengelolaan Sampah 

Terpadu (TPST) yang ada di kelurahan tidak 

berjalan sesuai yang diharapkan. Dari 15 

TPST yang ada saat ini baru ada tujuh 

incenerator, satu di antaranya belum bisa 

dioperasikan di TPST Sumurpanggang, 

Kecamatan Margadana. Sedangkan untuk 

kemampuan membakar, TPST Kalinyamat 

Wetan membutuhkan waktu empat hari 

untuk membakar tiga dump truck sampah. 

(Radar Semarang 20/02/2016) 

Atas dasar permasalahan di atas maka 

perlu adanya kajian tentang “Evaluasi 

Program Pengembangan Kinerja 

Pengelolaan Sampah di kota Tegal”.  

 

B. TUJUAN 

Tujuan penelitian  adalah : 

1. Untuk mengevaluasi program 

pengembangan kinerja pengeloaan 

persampahan di Kota Tegal . 

2. Untuk mengetahui faktor penghambat 

dalam pengelolaan sampah di Kota 

Tegal. 
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C. KAJIAN TEORI  

C. 1. EVALUASI PROGRAM 

Definisi yang dituliskan dalam kamus 

Oxford Advanced Learner’s Dictionary of 

Current English dalam buku evaluasi 

program pendidikan (2014:1) evaluasi 

adalah to find out, decide the amount or 

value yang artinya suatu upaya untuk 

menentukan nilai atau jumlah. Selain arti 

berdasarkan terjemahan, kata – kata yang 

terkandung di dalam definisi tersebut pun 

menunjukan bahwa kegiatan evaluasi harus 

dilakukan secara hati – hati, 

bertanggungjawab, menggunakan strategi, 

dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Sebuah program bukan hanya kegiatan 

tunggal yang dapat diselsaikan dalam waktu 

singkat, tetapi merupakan kegiatan yang 

berkesinambungan karena melaksanakan 

suatu kebijakan. Sebuah program dapat 

berlangsung dalam kurun waktu relatif lama. 

 Daniel L. Stufflebeam dan Antony 

Shinkfield (dalam Wirawan 2011:30) 

mendefinisikan teori evaluasi program 

adalah A program evaluation theory is a 

coherent set of conseptual, hypothetical, 

pragmatic, and ethical principle forming a 

general framewroek to guide the study and 

pratice of program evaluation. Menurut 

mereka teori evaluasi program mempunyai 

enam ciri, yaitu: pertalian menyeluruh; 

konsep – konsep inti; hipotesis – hipotesis 

teruji mengenai bagaimana prosedur – 

prosedur evaluasi yang menghasilkan 

keluaran yang diharapkan; prosedur - 

prosedur yang dapat diterapkan, persyaratan 

– persyaratan etikal; dan kerangka umum 

untuk mengarahkan praktik evaluasi 

program dan melakanakan penelitian 

mengani evaluasi program. 

Salah satu model pelaksanaan 

program yakni model yang diungkapkan 

oleh David C. Korten. Model ini 

memakai pendekatan proses 

pembelajaran dan lebih dikenal dengan 

model kesesuaian pelaksanaan program. 

Model kesesuaian Korten digambarkan 

sebagai berikut: 

 

 

Gambar 2 

 Model Kesesuaian Pelaksanaan 

Program 

 

 

 Korten menyatakan bahwa suatu 

program akan berhasil dilaksanakan jika 

terdapat kesesuaian dari tiga unsur 

pelaksanaan program. Pertama, kesesuaian 

antara program dengan kelompok sasaran 

yaitu kesesuaian antara apa yang ditawarkan 

oleh program dengan apa yang dibutuhkan 

oleh kelompok sasaran. Kedua, kesesuaian 

antara program dengan organisasi pelaksana, 

yaitu kesesuaian antara tugas yang 

diisyaratkan oleh program dengan 

kemampuan organisasi pelaksana, yaitu 

kesesuaian antara tugas yang diisyaratkan 

oleh program dengan kemampuan organisasi 

pelaksana. Ketiga, kesesuaian antara 

kelompok pemanfaat dengan organisasi 

pelaksana, yaitu kesesuaian antara syarat 

yang diputuskan organisasi untuk dapat 

memperoleh output program dengan apa 

yang dapat dilakukan oleh kelompok sasaran 

program. 
Berdasarkan pola yang dikembangkan 

Korten, dapat dipahami bahwa jika tidak 

terdapat kesesuaian antara tiga unsur 

pelaksanaan kebijakan, kinerja program 

tidak akan berhasil sesuai dengan apa yang 

diharapkan. Jika output program tidak sesuai 

dengan kebutuhan kelompok sasaran jelas 

output-nya tidak dapat dimanfaatkan, jika 

organisasi pelaksana program tidak 

memiliki kemampuan melaksanakan tugas 

yang disyaratkan oleh program maka 

organisasinya tidak dapat menyampaikan 

output program dengan tepat, jika syarat 
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yang ditetapkan organisasi pelaksana 

program tidak dapat dipenuhi oleh 

kelompok sasaran maka kelompok sasaran 

tidak mendapatkan output program. 

Berdasarkan itu, kesesuaian antara tiga 

unsur pelaksanaan kebijakan mutlak 

diperlukan agar program berjalan sesuai 

dengan rencana yang telah dibuat.  

Berdasarkan teori Korten, jika 

dikaitkan dengan program pengembangan 

kinerja pengelolaan persampahan di kota 

Tegal yaitu ketika output program tidak 

sesuai dengan kebutuhan kelompok sasaran 

jelas output tidak dapat dimanfaatkan, 

seperti dalam halnya Diskimtaru yang 

menyediakan mobil penyapu jalan padahal 

yang dibutuhkan adalah incenerator untuk 

dapat mengelola sampah secara maksimal. 

Belum terjadi kesesuaian antara unsur 

pelaksana program dengan kelompok 

sasaran sehingga kelompok sasaran tidak 

mendapat output program yang sesuai. 

 

C.2 Kerangka Evaluasi Kinerja 

 Evaluasi kinerja proyek merupakan 

bagian dari kegiatan perencanaan dan manajemen 

proyek yang secara sistematis terarah pada usaha 

mengumpulkan dan menganilisis informasi 

mengenai masukan, keluaran, hasil, manfaat dan 

dampak dari proyek – proyek yang telah 

direncanakan dan dilaksanakan untuk menilai 

dan mengevaluasi pencapaian tujuan dan sasaran 

proyek – proyek tersebut. Evaluasi mencakup hal 

– hal yang lebih menyeluruh dan lebih 

menekankan pada umpan balik (feedback) 

terhadap hasil, manfaat dan dampak yang 

diperoleh dari proyek. 

 Adapun pelaksanaan evaluasi kinerja 

dilakukan melalui dua cara yaitu, penyusunan 

indikator dan sasaran kinerja serta pelaksanaan 

studi evaluasi kinerja. Tanpa pengembangan 

indikator – indikator kinerja, studi evaluasi 

kinerja program yang dilakukan oleh suatu 

lembaga akan sulit dilakukan. Fungsi evaluasi 

kinerja ada dua, pertama adalah untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan dan kegagalan 

kinerja suatu organisasi. Kedua adalah untuk 

memberikan masukan untuk mengatasi 

permasalahan yang ada.  

 

C.3 Indikator Evaluasi dan Sasaran Kinerja  

Evaluasi kinerja proyek dilaksanakan dengan 

cara menggunakan indikator – indikator kinerja 

dan sasaran kinerja yang sudah disepakati 

bersama. Indikator dan sasaran kinerja adalah 

ukuran kuantitatif dan kualitatif yang 

menggambarkan tingkat pencapaian suatu 

sasaran atau tujuan yang telah ditetapkan, yang 

mencakup indikator masukan (inputs), keluaran 

(outputs), hasil (results), manfaat (benefits), dan 

dampak (impacts). Untuk mendapatkan 

pemahaman dan pencapaian kesepakatan 

terhadap indikator dan sasaran kinerja proyek 

yang kita susun dapat ditempuh dengan 

pendekatan “kerangka kerja logis” (logical 

framework) yang mencakup indikator masukan, 

keluaran, hasil, manfaat dan dampak. Pendekatan 

kerangka logis proyek dalam perencanaan 

proyek/kegiatan dianggap penting untuk 

mengetahui secara rinci tujuan proyek/kegiatan 

secara mikro maupun makro. Kerangka logis 

proyek dibuat satu atau beberapa halaman dan 

secara singkat pada waktu proyek/kegiatan 

direncanakan, dan kemudian disertakan dalam 

dokumen usulan proyek pada halaman pertama. 

Pada tahap manajemen pelaksanaan dan evaluasi 

(ex – post evaluation) proyek, kerangka logis ini 

dapat digunakan sebagai pegangan dalam menilai 

perencanaan (sebelum proyek/kegiatan dimulai) 

dan keberhasilan pelaksanaan proyek (pada 

waktu investasi dilaksanakan dan pada waktu 

proyek selesai). Secara ringkasnya, kerangka 

logis proyek dapat dipakai untuk menilai proyek 

pada setiap tahap, yaitu penilaian (ex – ante = 

appraisal), pelaksanaan (on – going evaluation) 

dan tahap selesainya proyek/kegiatan (ex – post 

evaluation). Pembuatan logical framework harus 

mencakup beberapa elemen, yaitu :Menentukan 

inputs, outputs, results, benefits, dan impacts 

dalam suatu indikator;Hubungan kausal (means-

end) antara indikator – indikator tersebut;Asumsi 

– asumsi yang mengikuti tujuan disetiap 

tingkatan, yang merupakan faktor luar (eksternal) 

yang tidak dapat dikontrol oleh proyek yang 

dapat mempengaruhi hubungan antara inputs, 

outputs, results, benefits, dan impacts; dan 

menentukan indikator yang dapat menunjukan 

tingkat pencapaian setiap tujuan. 

Indikator kinerja yang disusun harus 

sudah diidentifikasi sumber daya apa yang 

tersedia untuk menghasilkan keluaran. Indikator 

kinerja keluaran lebih terkait dengan hasil fisik 
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maupun jasa yang dicapai dengan 

dilaksanakannya kegiatan proyek, untuk 

mengetahui manfaat yang dihasilkan oleh 

kegiatan program perlu disusun indikator hasil 

yang mencerminkan berfungsinya keluaran 

kegiatan proyek pada jangka pendek maupun 

jangka menengah (efek langsung), kemudian 

indikator yang terkait dengan tujuan akhir dari 

pelaksanaan kegiatan proyek, yaitu indikator 

manfaat dan dampak. Mengingat program/ 

kegiatan/ proyek sangat beragam, dan dapat 

bersifat fisik maupun non fisik, maka indikator 

kinerja juga pengukurannya tidak selalu sama. 

Terdapat 5 (lima) macam indikator kinerja yang 

umumnya digunakan yakni: 

1. Indikator kinerja input (masukan) adalah 

segala sesuatu yang dibutuhkan agar 

pelaksanaan kegiatan dapat menghasilkan 

keluaran yang ditentukan; misalnya dana, 

SDM, informasi,  

2. Indikator kinerja output (keluaran) adalah 

sesuatu yang diharapkan langsung dicapai 

dari suatu kegiatan yang dapat berupa fisik 

maupun non fisik. 

3. Indikator kinerja outcome (hasil) adalah 

segala sesuatu yang mencerminkan 

berfungsinya keluaran (output) kegiatan 

jangka menengah (Efek langsung). 

4. Indikator kinerja manfaat adalah sesuatu 

yang terkait dengan tujuan akhir dari 

pelaksana kegiatan. 

5. Indikator kinerja dampak adalah pengaruh 

yang ditimbulkan baik positif maupun 

negatif pada setiap tingkatan indikator 

berdasarkan asusmi yang telah ditetapkan. 

D. METODE 

  Penelitian ini menggunakan metode 

pendekatan kuantitatif. Untuk mendapatkan 

narasumber yang tepat dan sesuai tujuan 

digunakan teknik pengambilan sampel startified 

proportional random sampling, yaitu cara 

mengambil sampel dengan memperhatikan strata 

(tingkatan) didalam populasi. Informan 

penelitian ini adalah Kepala bidang persampahan,  

Keterangan: 

Keg 1 = Penyediaan prasarana dan sarana 

pengelolaan persampahan di Kota Tegal. 

Keg 2 = Peningkatan operasi dan pemeliharaan 

prasarana dan sarana persampahan di Kota Tegal. 

Keg 3 = Pengembangan Teknologi pengolahan 

persampahan. 

 

Kepala seksi persampah, ketua TPST dan 

masyarakat. Dalam stratified data sebelumnya 

dikelompokan kedalam tingkatan – tingkatan 

tertentu, seperti: tingkatan tinggi, sedang/baik 

dan rendah. Dalam penelitian ini kelompok strata 

berdasarkan jumlah Kepala Keluarga (KK) di 

kecamatan kota Tegal,yaitu diambil dari jumlah 

KK yang paling sedikit. Pengumpulan data 

dilakukan dengan meggunakan teknik 

wawancara, dokumentasi, studi pustaka dan 

observasi. Permasalahan yang dihadapi dalam 

melakukan penelitian adalah sulitnya bertemu 

dengan narasumber. 

 

PEMBAHASAN 

A. HASIL PENELITIAN 

Evaluasi Program pengembangan kinerja 

pengelolaan persampahan 

 

 Berdasarkan Tabel 3.6 dapat dijelaskan 

bahwa kegiatan pertama yaitu penyediaan 

prasarana dan sarana yang mendapat nilai kinerja 

sebesar 81 %, nilai ini menunjukan bahwa 

kegiatan berhasil dengan indikator input 

(masukan) menunjukan nilai capaian kinerja 

sebanyak 98,5%. Indikator input (masukan) 

dalam kegiatan penyediaan prasarana dan sarana 

pengelolaan persampahan ini sangat memadai 

dan sangat efektif. Indikator output (keluaran) 

dari kegiatan ini sesuai dan efektif. Indikator 

outcome (hasil) kegiatan ini menunjukan hasil 

yang baik dan efektif dengan skor 85%, 

sedangkan indikator benefit (manfaat) 

menunjukan kegiatan penyediaan prasarana dan 

sarana ini memberikan manfaat yang baik dan 

efektif dengan skor 80%, namun pada indikator 

impact (dampak) kegiatan penyediaan prasarana 

dan sarana ini memberikan dampak yang sangat 

kecil dan kurang efektif dengan skor 42%. 

 Kegiatan kedua yaitu peningkatan 

operasi dan pemeliharaan prasarana dan sarana 

yang mendapat nilai kinerja sebesar 75%, nilai ini 

menunjukan bahwa kegiatan cukup berhasil 

Indikator   Keg 

1 % 

Keg 

2 % 

Keg 

3 

% 

Input  98,5 99 80 

Output  100 100 50 

Outcome 85 80 50 

Benefit 80 40 64 

Impact 42 80 18,5 

Kinerja (%) 81  80 52 

Total rata – rata 

kinerja 

71% 
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dengan indikator input (masukan) menunjukan 

nilai capaian kinerja sebanyak 99%. Indikator 

input (masukan) dalam kegiatan peningkatan 

operasi dan pemeliharaan prasarana dan sarana 

pengelolaan persampahan ini sangat memadai 

dan sangat efektif. Indikator output (keluaran) 

dari kegiatan ini sesuai dan efektif. Indikator 

outcome (hasil) kegiatan ini menunjukan hasil 

yang baik dan efektif dengan skor 80%, 

sedangkan indiktor benefit (manfaat) 

menunjukan kegiatan peningkatan operasi dan 

pemeliharaan prasarana dan sarana ini 

memberikan manfaat yang belum baik dan belum 

efektif dengan skor 40%, namun pada indikator 

impact (dampak) kegiatan peningkatan operasi 

dan pemeliharaan prasarana dan sarana ini 

memberikan dampak yang baik dan efektif 

dengan skor 80%. 

Kegiatan ketiga yaitu pengembangan 

teknologi persampahan yang mendapat nilai 

kinerja 52%, dari tiga kegiatan di program 

pengembangan kinerja pengelolaan persampahan 

di Kota Tegal kegiatan pengembangan teknologi 

persampahan mendapatkan penilaian kinerja 

paling rendah yaitu 52% nilai ini menunjukan 

bahwa kegiatan kurang berhasil dengan indikator 

input (masukan) sangat memadai dan sangat 

efektif. Indikator output (keluaran) dari kegiatan 

ini belum sesuai dan efektif. Indikator outcome 

(hasil) kegiatan ini menunjukan hasil yang belum 

baik dan belum efektif dengan skor 50%, 

sedangkan indiktor benefit (manfaat) 

menunjukan kegiatan pengembangan teknologi 

pengolahan persampahan ini memberikan 

manfaat yang belum baik dan belum efektif 

dengan skor 50%, dan pada indikator impact 

(dampak) kegiatan pengembangan teknologi 

pengolahan persampahan ini memberikan 

dampak yang sangat kecil dan kurang efektif 

dengan skor 18,5%.  

 Dapat disimpulkan untuk capaian 

presentase program pengembangan kinerja 

pengelolaan persampahan di Kota Tegal yaitu 

71 % yang berarti program pengembangan 

kinerja pengelolaan persampahan dinilai cukup 

berhasil. Presentase yang paling rendah adalah 

pada indikator impact yang berarti dampak dari 

program pengembangan kinerja pengelolaan 

persampahan belum mempengaruhi masyarakat 

yang ada di Kota Tegal dalam mengelola sampah 

sehari – hari.  

 Kurang berhasilnya program 

pengembangan kinerja pengelolaan persampahan 

di Kota Tegal diukur dari realisasi kegiatan 

dengan menggunakan dana dan waktu (input), 

output, outcome, benefit yang sesuai 

direncanakan namun memberikan impact yang 

sangat kecil dan kurang efektif dalam 

mewujudkan dampak yang direncanakan. 

Permasalahan yang ditemui pada TPST - 

TPST adalah sebagian TPST tidak memiliki 

prasarana dan sarana yang lengkap untuk 

mengelola sampah sehingga dalam 

pengelolaan sampah hanya menggunakan 

prasarana dan sarana seadanya, padahal 

prasarana dan sarana adalah faktor penting 

dalam pengelolaan sampah namun prasarana 

dan sarana yang disediakan oleh Diskimtaru 

tidak mencakup semua TPST yang ada di 

Kota Tegal. Prasarana dan sarana yang tidak 

lengkap di setiap TPST, sehingga belum 

dapat memberikan dampak yang berarti 

dalam menurunkan jumlah timbunan sampah 

yang sudah menggunung di UPTD Muarareja. 
Incenerator dengan jumlah terbatas dan 

tidak memenuhi persyaratan ideal membuat 

masalah baru dalam pengelolaan sampah yaitu 

tidak dapat menghabiskan sampah yang masuk ke 

TPST sehingga menambah jumlah timbunan 

sampah yang ada. Kapasitas sampah yang bisa 

dibakar tak sebanding dengan jumlah sampah 

yang masuk ke TPST setiap hari sehingga 

sampah yang tidak dapat dihabiskan dikirim ke 

UPTD Muarareja dan mengakibatkan timbunan 

yang lebih banyak. (www.koran-sindo.com) 

Permasalahan yang sangat krusial adalah 

kurangnya partisipasi masyarakat dalam 

pengelolaan sampah di Kota Tegal, karena pada 

dasarnya pengelolaan sampah akan berhasil jika 

pelaksana program dan masyarakat saling 

bekerjasama mewujudkan tujuan dan sasaran 

program pengembangan kinerja pengelolaan 

persampahan di Kota Tegal, namun dalam hal ini 

kesadaran masyarakat di Kota Tegal sangat kecil 

sehinga program belum dapat berjalan sesuai 

harapan. Contoh kecilnya adalah masyarakat 

yang membuang sampah di depan TPST, yang 

seharusnya sampah dibuang ke dalam TPST. 

Dilihat dari permasalahan – 

permasalahan yang terjadi jika dikaitkan dengan 
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teori Korten model kesesuaian pelaksanaan 

program ditemukan ketidak sesuaian antara tiga 

unsur pelaksanaan program. Pertama dari teori 

Korten menjelaskan kesesuaian antara program 

dengan pemanfaat yaitu kesesuaian antara apa 

yang ditawarkan oleh program dengan apa yang 

dibutuhkan oleh kelompok sasaran (pemanfaat), 

dalam hal ini TPST membutuhkan prasarana dan 

sarana yang lengkap namun Dinas belum dapat 

memenuhi kelengkapan prasarana dan sarana 

setiap TPST. 

Berdasarkan teori kedua yang 

menjelaskan kesesuaian antara program dengan 

organisasi pelaksana yaitu kesesuaian antara 

tugas yang diisyaratkan oleh program dengan 

kemampuan organisasi pelaksana yang berarti 

kesesuaian antara tugas yang diisyaratkan oleh 

program dengan kemampuan organisasi 

pelaksana, dalam hal ini tidak terjadi kesesuaian 

antara tugas yang diisyaratkan program dengan 

kemampuan organisasi, karena organisasi belum 

mampu untuk menyediakan incenerator  yang 

ideal dalam pelaksanaan pengelolaan sampah. 

Berdasarkan teori ketiga yang 

menjelaskan kesesuaian antara kelompok 

pemanfaat dengan organisasi pelaksana yaitu 

kesesuaian antara syarat yang diputuskan 

organisasi dapat memperoleh output program 

dengan apa yang dapat dilakukan oleh kelompok 

sasaran program, dalam hal ini sasaran program 

yaitu partisipasi masyarakat dan kesadaran 

masyarakat dalam membuang sampah masih 

kecil sehingga kualitas lingkunga Kota Tegal 

belum meningkat sesuai yang diharapkan, dengan 

itu belum terjadi kesesuaian antara syarat yang 

diputuskan oleh organisasi. 

Ketidaksesuaian antara tiga unsur 

pelaksanaan program belum berjalan sesuai 

rencana dan output yang belum sesuai harapan 

menjadi faktor penghambat dalam melaksanakan 

program pengembangan kinerja pengelolaan 

persampahan di Kota Tegal. Diharapkan di waktu 

yang akan datang Diskimtaru dapat serius dalam 

menjalankan program pengembangan kinerja 

pengelolaan persampahan di Kota Tegal 

ditunjukan dengan dating secara berkala di setiap 

TPST untuk meng-kroscek apa saja kendala dan 

kekurangan yang dihadapi. 

perlengkapan yang masih diletakan di beberapa 

rumah masyarakat sehingga terpencar.  

 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil penilaian program pengembangan kinerja 

pengelolaan persampahan di Kota Tegal 

memperoleh angka 71%, angka ini menunjukan 

bahwa program pengembangan kinerja 

pengelolaan persampahan di Kota Tegal 

termasuk kategori cukup berhasil. Cukup 

berhasilnya program pengembangan kinerja 

pengelolaan persampahan di Kota Tegal 

diperoleh dengan menghitung nilai capaian 

kinerja tiap kegiatan dalam program 

pengembangan kinerja pengelolaan persampahan 

di Kota Tegal tersebut. Nilai capaian kinerja 

kegiatan – kegiatan dalam program 

pengembangan kinerja pengelolaan persampahan 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kegiatan penyediaan prasarana dan sarana 

pengelolaan persampahan memperoleh nilai 

capaian indikator kinerja kegiatan sebesar 

83% Nilai capaian indikator kinerja kegiatan 

ini menunjukan bahwa kegiatan penyediaan 

prasarana dan sarana pengelolaan 

persampahan berhasil. Indikator input yang 

terdiri dari dana dan waktu yang dibutuhkan 

memperoleh penilaian yang sangat memadai. 

Indikator output yaitu menyediakan 

prasarana dan sarana persampahan dan 

kegiatan dari perencanaan penyediaan 

prasarana dan sarana persampahan sesuai 

dengan realisasinya, sehingga memperoleh 

penilaian yang sesuai. Indikator outcome 

yaitu peningkatan kapasitas pelayanan 

persampahan memperoleh penilaian yang 

baik karena pelayanan persampahan yang 

mengalami peningkatan. Indikator benefit 

yaitu menjadikan TPS yang berada di 

lingkungan masyarakat kosong karena 

sampah yang terangkut sesuai dengan 

jadwalnya dengan begitu penilaian yang 

diperoleh baik. Indikator impact yaitu 

meningkatkan kualitas kebersihan ditunjukan 

dengan sebagian TPST yang dapat mengelola 

sampah sampai habis selebihnya hanya 

menghabiskan sampah setengahnya oleh 

karena itu indikator ini mendapat penilaian 

cukup, dari dampak yang cukup kegiatan ini 

dikategorikan kurang berhasil. 

2. Kegiatan peningkatan operasi dan 

pemeliharaan prasarana dan sarana 
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memperoleh nilai capaian indikator kinerja 

kegiatan sebesar 75%. Nilai capaian 

indikator kinerja kegiatan ini menunjukan 

bahwa kegiatan peningkatan operasi dan 

pemeliharaan prasarana dan sarana 

perasampahan cukup berhasil. Indikator 

input yang terdiri dari dana dan waktu yang 

dibutuhkan memperoleh penilaian yang 

sangat memadai. Indikator output yaitu 

memelihara prasarana dan sarana 

persampahan dan kegiatan ini sesuai dengan 

realisasinya, sehingga memperoleh penilaian 

yang sesuai. Indikator outcome yaitu 

meningkatkan kinerja pengelolaan 

persampahan dengan peralatan kebersihan 

yang bertahan lama dapat meningkatkan 

kinerja pengelola sampah sehingga kegiatan 

ini mendapat penilaian yang baik. Indikator 

benefit yaitu membuat kinerja pengelola 

sampah meningkat sehingga dapat 

mengurangi sedikit dari jumlah timbunan 

sampah banyak, kegiatan ini masih mendapat 

nilai yang kurang baik. Indikator impact yaitu 

dengan peralatan kebersihan yang bertahan 

lama dapat menunjang tugas pengelola 

sampah yang ditunjukan dengan jumlah 

sampah yang terangkut, oleh karena itu 

indikator impact mendapat penilaian baik, 

dari dampak yang baik kegiatan ini 

dikategorikan berhasil. 

3. Kegiatan pengembangan teknologi 

pengolahan sampah memperoleh nilai 

capaian indikator kinerja kegiatan sebesar 

57%. Nilai capaian indikator kinerja kegiatan 

ini menunjukan bahwa kegiatan 

pengembangan teknologi pengolahan 

sampah kurang berhasil. Indikator input yang 

terdiri dari dana dan waktu yang dibutuhkan 

memperoleh penilaian yang cukup, karena 

dana yang terserap hanya 60%. Indikator 

output yaitu tersedianya TPST dan 

incenerator yang diharapkan dapat 

mengelola sampah 27m3 namun realisasinya 

hanya 13,5m3. Indikator outcome yaitu 

tertampungnya sampah yang masuk ke TPST 

sehingga kegiatan ini mendapat penilaian 

yang cukup karena hanya dapat menampung 

setengah dari 27m3. Indikator benefit yaitu 

terolahnya sampah di Kota Tegal sehingga 

dapat mengurangi sedikit jumlah timbunan 

sampah, namun kegiatan ini masih mendapat 

nilai yang kurang baik, karena sampah yang 

terolah masih 64%. Indikator impact yaitu 

peningkatan kualitas lingkungan Kota Tegal 

yang ditunjukan dengan partisipasi 

masyarakat dalam pengelolaan sampah, oleh 

karena itu indikator ini mendapat penilaian 

tidak baik, dari dampak yang baik kegiatan 

ini dikategorikan belum berhasil. 

4. Faktor penghambat dalam pelaksanaan 

program pengembangan kinerja pengelolaan 

persampahan di Kota Tegal, yaitu: 

1. Sebagian TPST tidak memiliki prasarana 

dan sarana yang lengkap untuk mengelola 

sampah sehingga dalam pengelolaan 

sampah hanya menggunakan prasarana 

dan sarana seadanya.  

2. Incenerator dengan jumlah terbatas dan 

tidak memenuhi persyaratan ideal 

membuat masalah baru dalam 

pengelolaan sampah yaitu tidak dapat 

menghabiskan sampah yang masuk ke 

TPST sehingga menambah jumlah 

timbunan sampah yang ada. 

3. Kurangnya partisipasi masyarakat dalam 

pengelolaan sampah di Kota Tegal, 

karena pada dasarnya pengelolaan 

sampah akan berhasil jika pelaksana 

program dan masyarakat saling 

bekerjasama mewujudkan tujuan dan 

sasaran program pengembangan kinerja 

pengelolaan persampahan di Kota Tegal, 

namun dalam hal ini kesadaran 

masyarakat di Kota Tegal sangat kecil 

sehinga program belum dapat berjalan 

sesuai harapan. 

B. Saran 

Saran yang disampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Pengadaan prasarana dan sarana (keranjang 

bambu, sapu lidi, cangkul, masker, kaus 

tangan, sekop, sepatu boot, incenerator) di 

TPST seharusnya diperhatikan sehingga 

TPST dapat memaksimalkan kinerja dalam 

pengelolaan sampah sehingga berimplikasi 

pada pengurangan jumlah timbunan 

sampah dengan cara pengadaan prasarana 

dan sarana seharusnya dipercepat dan 

disederhanakan. 

2. Sistem pengawasan internal dalam 

pelaksanaan program pengembangan 

kinerja pengelolaan persampahan selama 

ini masih kurang perlu diidentifikasikan 
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dengan cara mencari informasi kendala dan 

kekurangann di lapangan, sehingga dapat 

membantu mencarikan solusi bersama. 

3. Meningkatkan partipasi masyarakat 

dilalukan dengan cara sosialisasi 

pengelolaan persampahan secara berkala di 

setiap kecamatan atau kelurahan dengan 

sasaran camat, lurah, ketua karang taruna 

dan ketua PKK. Mereka diharapkan dapat 

mensosialisasikan ke masyarakat langsung, 

selain itu bank sampah yang masih kurang 

perlu ditambah dan diaktifkan.  
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